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PENGEMBANGAN SISTEM MUTU MANAJEMEN 











Sekolah PAUD sebagai intitusi pendidikan dasar, merupakan wadah tempat proses 
pendidikan untuk anak usia 3, 4 sampai dengan 7 tahun, memiliki sistem yang kompleks dan 
dinamis serta memiliki kekhasan yang sangat unik . Dalam kegiatannya, sekolah adalah 
tempat yang bukan hanya sekedar tempat berkumpul guru dan murid, melainkan berada dalam 
satu tatanan sistem yang komplek dan saling berkaitan, oleh karena itu Sekolah PAUD 
dipandang sebagai suatu organisasi pendidikan yang membutuhkan pengelolaan yang sangan 
intensif guna mewujudkan mutu dalam institusi tersebut. Lebih dari itu, kegiatan inti 
organisasi Sekolah PAUD adalah mengelola sumber daya manusia (SDM) yang diharapkan 
menghasilkan lulusan yang berkualitas, memiliki pengetahuan dasar yang utuh pada tataran 
kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidiakan 
Dasar. Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut di atas, tentu saja perlu dilakukan upaya-
upaya perbaikan, salah satunya adalah melakukan reorientasi penyelenggaraan pendidikan 
yaitu melalui manajemen mutu sekolah. Pendekatan manajemen yang memusatkan perhatian 
pada peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan mutu dengan konsep Quality 
Assurance, Quality Assurance, Change of culture, Upside down organizatian dan Keeping close to 
the customer. Aspek-aspek yang menjadi daya tawar tinggi yang dianggap sebagai ukuran mutu 
bagi masyarakat meliputi Manajemen mutu Peserta Didik, Manajemen mutu Tenaga 
Pendidikan dan Kependidikan, Manajemen mutu Kurikulum dan Pembelajaran, Manajemen 
mutu Keuangan, Manajemen mutu Sarana Prasarana, Manajemen mutu Hubungan 
Masyarakat, Manajemen mutu layanan Khusus.  
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A. Analisis Situasi 
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya 
pendidikan dasar. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional, misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan kompetensi 
guru melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana 
dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun demikian, 
berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti. 
Sebagian sekolah, terutama di kota- kota, menunjukkan peningkatan mutu pendidikan 
yang cukup menggembirakan, namun sebagaian lainnya masih memprihatinkan. Dalam 
Al-Qur’an dijelaskan dalam surat An-Nisa’ ayat 9 
Artinya” Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar (Q.S. An-Nisa: 9). Dari ayat di 
atas tentunya ada amanat besar yang bisa kita perjuangkan yakni untuk tidak 
meninggalkan generasi muda dengan keadaan yang lemah baik secara material maupun 
keilmuan. Memperjuangkan dalam konteks Sekolah PAUDadalah mempersiapakan 
manajemen lembaga pendidikan yang baik supaya output dari Sekolah PAUDmemiliki 
kemampuan akademik dan non-akademik yang memuaskan. 
Sekolah PAUD sebagai intitusi pendidikan dasar, merupakan wadah tempat 
proses pendidikan untuk anak usia 4-7 tahun, memiliki sistem yang kompleks dan 
dinamis serta memiliki kekhasan yang sangat unik. Dalam kegiatannya, sekolah adalah 
tempat yang bukan hanya sekedar tempat berkumpul guru dan murid, melainkan berada 
dalam satu tatanan sistem yang komplek dan saling berkaitan, oleh karena itu Sekolah 
PAUD dipandang sebagai suatu organisasi pendidikan yang membutuhkan pengelolaan 
yang sangan intensif guna mewujudkan mutu dalam institusi tersebut. Lebih dari itu, 
kegiatan inti organisasi Sekolah PAUD adalah mengelola sumber daya manusia (SDM) 
yang diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas, memiliki pengetahuan dasar yang 
utuh pada tataran kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai bekal untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidiakan yang lebih tinggi. 
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Sekolah PAUD dipandang sebagai suatu organisasi yang didesain untuk dapat 
berkontribusi terhadap upaya peningkatan kompetensi untuk anak-anak dan 
mengarahkankan pada minat dan bakat peserta didik melalui identifikasi sedini mungkin 
sehingga mampu memberikan stimulus kepada orang tua untuk selalu mengawasi anak-
anaknya kapanpun dan dimanapun. Faktor-faktor yang menyebabkan mutu pendidikan 
Sekolah PAUD tidak mengalami peningkatan secara merata
1
. Faktor pertama, kebijakan dan 
penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan pendekatan educational production 
function atau input-output analysis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan 
ini melihat bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila 
dipenuhi semua input (masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut, maka 
lembaga ini akan menghasilkan output yang dikehendaki. 
Faktor kedua, penyelenggaran pendidikan nasional diselenggarakan secara birokratik- 
sentralistik sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangat 
tergantung pada keputusan birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan 
kadang- kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat. 
Faktor ketiga, peran serta warga sekolah khususnya guru dan peran serta masyarakat 
khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim. 
Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sering diabaikan, padahal terjadi atau 
tidaknya perubahan di sekolah sangat tergantung pada guru. 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut di atas, tentu saja perlu dilakukan 
upaya- upaya perbaikan, salah satunya adalah melakukan reorientasi penyelenggaraan 
pendidikan yaitu melalui manajemen mutu sekolah. 
 
A Rumusan Masalah 
Berdasarkan latara belakang diatas, maka dapat di tarik sebuah permasalahan 
bagaimanakah Pengembangan Sistem Manajemen Mutu Sekolah PAUD di Kecamatan 
Keruak?. 
B Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan umum dari pendampingan ini adalah untuk meningkatkan 
kualitas mutu sekolah PAUD dan pengembangan sistem penjaminan mutu sekolah. 
Sedangkan tujuan khusus dari adaya kegiatan pendampingan ini meliputi : 
1. Peningkatan kesadaran akan tanggung jawab guru, tenaga kependidikan dan 
pengelola PAUD terhadap penjaminan mutu sekolah. 
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2. Menjadikan guru, tenaga kependidikan dan pengelola mampu meningkatkan kualitas 
mutu sekolah PAUD.  
3. Mempertajam kepekaan, empati, simpati dan kepedulian sosial masyarakat dalam 
membangun dan mengembangkan pendidikan dan sekolah PAUD. 
4. Mensinergiskan potensi guru, tenaga kependidikan dan pengelola dalam rangka 
pemecahan problem social.  
 
II. KAJIAN TEORI 
A. Manajemen Mutu Sekolah Dasar 
Secara etimologi manajemen berasal dari bahasa Inggris “management” yang 
dikembangkan dari kata “to manage” yang berarti mengatur atau mengelola
2
.menurut 
Terry manajemen adalah suatu proses yang melibatkan pengarahan suatu kelompok 
orang ke arah tujuan organisasi yang nyata
3
. Follet mengatakan manajemen adalah 
kiat
4
. Mutu berarti agenda utama
5
. Syarbini berpendapat mutu adalah ukuran baik buruk 
suatu benda, kadar, taraf berupa kepandaian, kecerdasan, kecakapan dan 
sebagainya
6
.Sekolah PAUDdalam Undang-Undang RI. Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 14 menejelaskan Jenjang pendidikan dasar bagian 
dari tahapan dalam pendidikan formal. 
Berdasarkan pengertian di atas maka Manajemen Mutu Sekolah 
PAUDmerupakan proses mengelola kinerja berupa perencanaan, pengorganisasian, 
pelakasanan, monitoring dan evaluasi dalam menyelenggarakan pendidikan yang 
bermutu pada sekolah dasar. Mutu dalam pandangan invidu satu dengan lainnya 
memiliki standarisasi yang berbeda, masyarakatakan hanya bisa menilai mutu dari 
Sekolah PAUDpada saat Sekolah PAUDtersebut dibandingkan dengan Sekolah 
PAUDlainnya, maka akan nampak mutu dari lembaga/Sekolah PAUD yang sedang 
dibandingkan. 
B. Tujuan dan Manfaat Manajemen Mutu Sekolah 
Manajemen Mutu Sekolah PAUDbertujuan untuk memandirikan atau 
memberdayakan Sekolah PAUDmelalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada 
                                                     
2
 Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia ( Bandung: Rosdakarya, 2010), 15. 
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 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2005), 1. 
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 Syarbini, Manajemen Madrasah (Bandung: Alfabeta, 2013), 95. 
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sekolah, pemberian fleksibilitas yang lebih besar kepada sekolah untuk mengelola 
sumberdaya sekolah, dan mendorong partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Lebih rincinya Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah memiliki tujuan untuk
7
: 
1. Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah PAUD melalui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia. 
2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam penyelenggaraan 
pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama. 
3. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan 
pemerintah tentang mutu sekolah. 
4. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar sekolah untuk pencapaian mutu 
pendidikan yang diharapkan. 
5. Memperdayakan potensi sekolah yang ada agar menghasilkan lulusan yang berhasil 
guna dan berdaya guna. 
C. Prinsip Mutu Pendidikan 




1. Menciptakan konsistensi tujuan untuk memperbaiki produk agar bersaing. 
2. Mengadopsi filosofi baru. 
3. Menghentikan ketergantungan pada adanya inspeksi dan digantikan dengan upaya 
pencapaian mutu. 
4. Menghentikan anggapan bahwa penghargaan dalam bisnis terletak pada harga 
5. Tingkatkan terus sistem produksi dan jasa agar kualitas dan produktivitas semakin 
meningkat. 
6. Terapkan on the job training. 
7. Tenaga kerja dan teknologi bisa berjalan dengan baik. 
8. Hilangkan rasa takut agar setiap orang agarsetiap orang bisa bekerja dengan efektif. 
9. Bekerjasama dalam tim. 
10. Pemantapan metode yang dapat meingkatkan mutu. 
11. Hialngkan kuota. 
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12. Hilangkan penghambat. 
 
D. Strategi Pelaksanaan Manajemen Mutu Sekolah PAUD 
Strategi adalah langkah-langkah sistematis dan sistemik dalam melaksanakan 
rencana secara menyeluruh (makro) dan berjangka panjang dalam pencapaian tujuan 
model Manajemen Mutu Sekolah. Perlu disadari bahwa reformasi manajemen 
pendidikan persekolahan dengan menggunakan model Manajemen Mutu Sekolah 
merupakan tuntutan yang mendesak. Namun demikian, tuntutan Manajemen Mutu 
Sekolah bukanlah satu- satunya model yang dapat mendongkrak mutu pendidikan tanpa 
dukungan faktor lain. Ada sejumlah faktor lain yang mendukung dan menentukan 
diantaranya tingkat prestasi stakeholder dan kondisi sosial ekonomi masyarakat. 
Artinya sekolah tidak dapat berjalan sendiri dalam upaya meningkatkan mutu efisiensi, 
pemerataan pendidikan dan kemandirian sekolah. Kondisi politik atau kebijakan 
pemerintah dalam hal manajemen/organisasi/kepemimpinan, proses belajar mengajar, 
sumber daya manusia dan administrasi sekolah merupakan sejumlah komponen 
Manajemen Mutu Sekolah yang diperlukan dalam konteks persekolahan di Indonesia. 
Penerapan disesuaikan dengan pemberlakuan Manajemen Mutu Sekolah dibagi 
dalam tiga tingkatan Manajemen Mutu Sekolah secara penuh (tinggi), Manajemen 
Mutu Sekolah tingkat menengah (sedang), sekolah dan Manajemen Mutu Sekolah secara 
minimal (rendah). Dalam menentukan tingkatan sekolah dan Manajemen Mutu 
Sekolah ada lima persyaratan yang perlu dipenuhi yaitu : 
1. Pemilihan Kepala sekolah dan guru 
2. Pembentukan partisipasi masyarakat 
3. Lokasi/kemampuan dasar orang tua 
4. Kemampuan pengadaan dana 









III. PELAKSANAAN PENGABDIAN 
A. Gambaran Kegiatan 
1. Tempat dan Waktu Kegiatan  
Pengabdian masyarakat ini bertempat di Sekolah PAUD di Kecamatan 
Keruak Tahun 2017.  
2. Perencanaan 
Dari beberapa rencana program yang telah disusun bersama guru ada satu 
program yang menjadi skala prioritas yang akan dilaksanakan, program tersebut 
direncakan bersama warga yang memiliki kaitan terhadap permasalahan-
permasalahan dan menjadikan program tersebut sebagai suatu solusi. Program 
Pengembangan Sistem Manajemen Mutu Sekolah PAUD ini merupakan program 
perdana yang dilakukan oleh peneliti. Artinya bahwa, program ini tidak pernah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga guru sangat merespon kegiatan 
Manajemen Mutu ini, sebenarnya program ini telah dinanti-nanti oleh guru dengan 
pendekatan PAR sebelumnya namun hal itu belum bisa terlaksanakan sehingga 
dengan kedatangan kami seolah-olah menjadi angin segar bagi guru setempat. 
Setelah ada respon yang baik dari guru kami  mengadakan rembuk untuk menindak 
lanjuti respon dari guru tersebut. Dan di dalam rembuk itu sekaligus kami 

















3. Jadwal Kegiatan  
Jadwal kegiatan dapat dilihat dari table berikut ini: 


















- Penjelasan tentang 
pengabdian masyarakat 
sebagai salah satu tugas 
tri darma perguruan 
tinggi  
- Penjelasan tentang”  
“Pengembangan Sistem 
Manajemen Mutu 
Sekolah PAUD di  
Kecamatan Keruak 
- Penutup / Doa  
- Praktik Daur ulang 

















Peyampaian materi  Saprudin Efendi, M.Pd 
3 6/11/2017 14:00-
16.00 
Peyampaian materi Saprudin Efendi, M.Pd 
4 6/11/2017 14:00-
16.00 










4. Pelaksanan  
Dalam pelaksanaan Pengembangan Sistem Manajemen Mutu Sekolah PAUD di 
Kecamatan keruak Tahun 2017, kami sebagai anggota Tim mengadakan 2 Hari 
pertemuan di antaranya seperti, pembukaan, penyampaian materi dan penutup.dalam 
acara pembukaan yang kami laksanakan pada tanggal 05 November 2017- samapi 
dengan 6 November 2017. Sebelum acara pembukaan di laksanakan anggota tim 
mempersiapkan alat, adalah komputer. Di samping itu juga anggota panitia 
mempersiapkan konsumsi sebelum kegiatan, sebelum kegiatan di peruntukan kepada 
anggota panitia yakni makanan sehari-hari seperti nasi dan lauk pauk ,konsumsi ketika 
sedang kegiatan di peruntukan kepada peserta seperti makanan ringan dan di bungkus 
dengan kota mika semua dana konsumsi  di keluarkan sama-sama 25.000 ribu. Konsumsi 
di persiapkan oleh semua anggota yang masing-masing memiliki tugas antara lain: Erna 
,Eka dan Nurul  sebagi pembeli konsumsi ke pasar keruak, dan Saharoni dan Zakir 
sebagai pembawa barang yang sudah dibeli, Minur dan Laily bertugas memasak di 
posko, dan anggota par laki-laki lainnya , pergi ke Musholla untuk pembersihan. Setelah 
semua persiapan sudah kelar  baru kami makan dan solat zuhur. 
Pada jam 01:47 anggota panitia bergegas menuju Musholla kemudian membagi 
tugas dalam acara, Di mana yang bertugas mengatur kegiatan di antaranya; Dedi  sebagai   
acara/mc, Saiful sebagai pembuka, Siarep dan Maksum sebaai cameramen, Laily dan 
Erna bertugas membagi jajan, Eka dan Nurul sebagi penyambut peserta, Minur bertugas 
menjalankan absen pada para peserta yang hadir, Zakir sebagi pengatur tempat duduk  
dan Saharoni sebagai pemimpin doa. Setelah peserta sudah hadir kami langsung mulai 
acara pembukaan yang di buka oleh Dedi dengan sama-sama membaca basmallah 
kemudian pembacaan sholawat nahdatain yang memimpin adalah Saiful. Setelah itu 
Bapak Pendamping Saprudin Efendi, M.Pd, memberikan penjelasan tentang  “ 
“Pengembangan Sistem Manajemen Mutu Sekolah PAUD di Kecamatan Keruak Tahun 
2017. Pembukaan dan pengenalan kegiatan tentang Pengembangan Sistem Manajemen 
Mutu Sekolah PAUDdi SDN 2 SEPIT (KERUAK) 2018”dimulai hari itu juga jam 02.00 
Setelah itu, peserta yang berjumlah 22 orang  dibagi menjadi 4 kelompok masing-masing 
kelompok terdri dari 5/6 orang, setelah selesai pembagian kelompok. Sebelum kegiatan 
praktik dimulai kami membagikan bahan dan alat pada setiap kelompok. Dan salah satu 
anggota kami memberikan arahan tata cara pembuatan keset kepada  peserta, kemudian 
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peserta mengikutinya. Bagi  guru yang belum paham dalam manajemen mutu ini kami 
langsung membimbing tiap –tiap guru sampai mereka bisa. Setelah keset jadi kami 
umumkan acara penutupan sekalikus perpisahan yang dilaksanakan pada tanggal 5 dan 6 
November Tahun 2017. Kemudian kami melakukan foto bersama sebagai bukti bahwa 
kami telah melaksanakan kegiatan ini. 
Acara penutupan pada tanggal 6 November 2017 yang alhamdulilah dapat 
dihadiri oleh Bapak dosen pendamping, kepala sekolah, dewan guru dan tenaga 
kependidikan  dan anggota Tim dan peserta hadir dalam acara penutupan. Ketika acara 
penutupan sedang berlangsung dosen pembimbing memberikan kata-kata penutup 
sekaligus memimpin doa dan tidak lupa anggota pendampingan pengabdian dengan 
pendekatan PAR yang diwakili oleh Saipul Bahri sebagai mahasiswa dan tuan rumah 
memberikan kata-kata terima kasih kepada peserta atas partisipasinya. Dedi supriadi 
menjadi MC yang mengatur jalannya acara, dan anggota pendampingan lainnya yang 
mendukung acara tersebut sehinga acara penutupan berjalan dengan lancar dan nyaman 
sesuai keinginan. 
5. Evaluasi 
Dari beberapa program yang telah dilaksanakan  tersebut, terdapat peserta 
pelatihan pemanfaatan yang belum bisa secara totalitas karena waktu  yang begitu sempit 
yaitu satu bulan. Adapun kendala-kendala yang dihadapi adalah: 
1. Dari faktor internal 
a. Manajemen waktu tiap-tiap anggota yang berbeda. 
b. Minimnya skill kritis mahasiswa dalam memahami realitas masyarakat. 
c. Rendahnya pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu. 
d. Perbedaan pemahaman metode PAR saat latihan dan di lapangan 
e. Sebagai peserta pendampingan dengan metode PAR tidak maksimal dalam 
memahami konsep PAR. 
f. Kurang menyatunya persepsi dari anggota. 
2. Factor dari Masyarakat 
a. Beberapa masyarakat belum bisa memahami metode PAR  
b. Ada hegemoni dari beberapa tokoh masyarakat sulit diajak berkumpul dan 
berdiskusi. 
c. Kurang adanya keberanian untuk mengungkapkan suatu permasalahan. 
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d. Paradigma masyarakat cendrung menginginkan sesuatu yang instan, sehingga sulit 
untuk diajak melakukan sesuatu proses perubahan yang membutuhkan waktu dan 
tenaga banyak, mereka cendrung menginginkan sesuatu yang konkrit dan cepat. 
 
B. Dinamika Keilmuan 
Pada awal sejarahnya ilmu pengetahuan hanya dipraktekkan oleh ilmuan amatir 
atas dasar hobi. Namun, dalam perkembangan berikutnya, ilmu pengetahuan mulai 
terinstitusionalisasi (institusionalization of science). Dimulai dengan berdirinya beberapa 
organisasi yang menjadi wadah pertemuan para scientist untuk mengembangkan 
keilmuannya.
9
 Tahap selanjutnya, adalah tahapan academization of science, dimana 
dalam tahapan ini, ilmu pengetahuan terpusat pada kegiatan akademik universitas.
10
 
Terlepas dari pola pengembangannya di atas, sejarah telah mencatat bahwa ilmu 
merupakan pendobrak pintu kebodohan yang mengunci kemajuan dan peradaban 
manusia. Rangkaian isu “irrasional” yang melilit kehidupan manusia, sedikit demi sedikit 
terkikis bersamaan dengan derasnya arus penemuan-penemuan yang berguna untuk 
kemudahan hidup manusia. Pada tataran aksiologis, ilmu merupakan hasil kreasi manusia 
yang diciptakan guna memudahkan kehidupan manusia. Secara epistemologis dapat 
dikatakan bahwa ilmu pengetahuan yang ada saat ini merupakan hasil dari akumulasi 
pengetahuan yang terjadi dengan pertumbuhan, pergantian dan penyerapan teori dari 
masa ke masa. Kemunculan teori baru yang menguatkan teori lama akan memperkuat 
citra sains normal. Tetapi, anomali dalam riset ilmiah yang tidak bisa diselesaikan oleh 
paradigma sebagai referensi riset saja, sehingga menyebabkan berkembangnya 
paradigma baru yang bisa memecahkan masalah dan membimbing riset berikutnya 
(melahirkan revolusi sains). Tumbuh-kembangnya teori dan pergeseran paradigma 
merupakan pola perkembangan yang biasa dari ilmu yang telah matang. Selain itu, 
berkembangnya peralatan analisis juga mendorong semakin berkembangnya ilmu. 
Sehingga dengan demikian, perkembangan ilmu pengetahuan hingga seperti 
sekarang ini tidaklah berlangsung secara mendadak, melainkan melalui proses bertahap, 
dan evolutif. Karenanya, untuk memahami sejarah perkembangan ilmu pengetahuan 
harus melakukan pembagian atau klasifikasi secara periodik. Namun ironisnya, dalam 
pemaparan sejarah yang ada, khususnya sejarah ilmu pengetahuan, menurut berbagai 
                                                     
9 Ziman, J. The Force of Knowledge : the scientific dimension of society. ( Cambridge: 
Cambridge University Press, 1986). 
10
 William, M, Science and Social Science : An Introduction. (London.: Routledge, 2000) 
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sumber menyimpulkan bahwa terjadi distorsi terhadap fakta sejarah. Ada semacam 
upaya penghapusan jejak hasil peradaban dan kemajuan komunitas tertentu yang pernah 




C. Teori Yang Dihasilkan Dari Pendampingan 
Dari hasil kegiatan yang dilaksanakan maka dapat dihasilkan sebuah teori bahwa:  
1. Kreatifitas merupakan suatu proses terbentuknya mental positif pada diri seseorang 
untuk menjadikan setiap bentuk kesempitan menjadi kesempatan, kesulitan menjadi 
kemudahan, dan setiap problem menjadi solusi, dan lain-lain sehingga orang tersebut 
mampu meningkatkan taraf hidupnya menjadi lebih baik di dunia dan akhirat.  
2. Daur ulang merupakan proses menjadikan suatu benda yang rusak menjadi sesuatu 
yang bermanfaat kembali, baik itu sesuai dengan bentuk semula, atau menjadikannya 




Berbagai kenyataan tidak optimalnya mutu Sekolah PAUDdipengaruhi 
banyak faktor, salah satunya adalah manajemen pendidikan. Dalam kenyataan, 
manajemen pendidikan sekolah yang selama ini sentralistik telah menempatkan sekolah 
pada posisi marginal, kurang berdaya, kurang mandiri, dan bahkan terpasung 
kreativitasnya. Sekolah dipandang sebagai suatu organisasi yang didesain untuk 
dapat berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat suatu 
bangsa. Sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia serta 
peningkatan derajat sosial masyarakat bangsa, Sekolah PAUDsebagai intitusi 
pendidilan pertama perlu dikelola, dimenej, diatur, ditata dan diperdayakan, agar 
Sekolah PAUDdapat menghasilkan out put yang berkualitas. 
Penerapan disesuaikan dengan pemberlakuan Manajemen Mutu Sekolah dibagi 
dalam tiga tingkatan Manajemen Mutu Sekolah secara penuh (tinggi), Manajemen 
Mutu Sekolah tingkat menengah (sedang), sekolah dan Manajemen Mutu Sekolah 
secara minimal (rendah). Konsep Manajemen Mutu Sekolah ini merupakan ide baru 
dalam wacana manajemen pendidikan di Indonesia. Sebagai ide baru tentu saja konsep 
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ini tidak otomatis sempurna. TQM (Total Quality Manajemen) atau Manajemen Mutu 
Terpadu (MMT) dibidang pendidikan merupakan konsep baru dalam rangka 
meningkatkan mutu total bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakan sekolah 
yang berorientasi kepada kebutuhan penggunaan (customers) siswa dan masyarakat. 
Total Quality Management (TQM) adalah suatu pendekatan manajemen yang 
memusatkan perhatian pada peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan mutu 
dengan konsep Quality Assurance, Quality Assurance, Change of culture, Upside down 
organizatian dan Keeping close to the customer. 
Aspek-aspek yang menjadi daya tawar tinggi yang dianggap sebagai ukuran 
mutu bagi masyarakat meliputi Manajemen mutu Peserta Didik, Manajemen mutu 
Tenaga Pendidikan dan Kependidikan, Manajemen mutu Kurikulum dan 
Pembelajaran, Manajemen mutu Keuangan, Manajemen mutu Sarana Prasarana, 
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